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Latar Belakang

Leukemia Limfoblastik Akut (LLA) adalah jenis kanker anak yang paling umum di Indonesia, menyumbang
75% dari kasus leukemia anak. Meski demikian, angka kesintasan 5 tahun untuk pasien di negara
berkembang masih rendah dibandingkan dengan negara maju. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor prognostik yang memengaruhi kesintasan tiga tahun pasien LLA anak di Rumah Sakit Umum Pusat
Nasional dr. Cipto Mangunkusumo.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain studi kohort retrospektif dengan data sekunder rekam medis. Subjek
penelitian adalah pasien anak dengan LLA yang dirawat di RSCM, terdiagnosis antara 1 Januari 2020
hingga 30 Juni 2021, dan memenuhi kriteriainklusi. Uji Kaplan-Meer digunakan untuk analisis kesintasan
dan uji Cox regression untuk mengidentifikasi faktor prognostik.

Hasil

Sebanyak 107 pasien terinklusi dalam studi ini. Analisis menunjukkan bahwa status gizi buruk atau kurang
merupakan faktor prognostik signifikan, dengan risiko kematian 3,7 kali lebih tinggi dibandingkan pasien
dengan gizi baik (HR=3,705; p=0,011). Faktor-faktor lain, seperti usia, jenis kelamin, jumlah leukosit awal,
durasi kemoterapi fase induksi, dan stratifikasi risiko, tidak menunjukkan hubungan yang signifikan
terhadap kesintasan LLA anak tiga tahun. Tingkat kesintasan tiga tahun pasien anak dengan LLA di RSCM
mencapal 69%, dengan IK 95% dalam rentang 59,8% hingga 78,2%.

Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa status gizi buruk atau kurang merupakan faktor prognostik signifikan
terhadap kesintasan tiga tahun pada pasien anak dengan LLA di RSCM. Tingkat kesintasan tiga tahun pada
pasien anak dengan LLA di RSCM sebesar 69%.

...... Introduction

Acute Lymphoblastic Leukemia (ALL) isthe most common type of childhood cancer in Indonesia,
representing 75% of pediatric leukemia cases. However, the 5-year survival rate for patientsin developing
countries remains lower compared to developed countries. This study aims to identify prognostic factors
influencing the three year survival of pediatric ALL patients at Dr. Cipto Mangunkusumo (RSCM) National
Central General Hospital.

Method

Thisresearch is aretrospective cohort study using secondary data from medical records. The study subjects
are pediatric ALL patientstreated at RSCM, diagnosed between January 1, 2020, and June 30, 2021, who
met the inclusion criteria. Kaplan-Meier analysis was used to assess survival, and Cox regression to identify
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prognostic factors. Results

A total of 107 patients were included in this study. The analysis showed that poor or malnourished
nutritional status was a significant prognostic factor, with a 3.7-fold increased risk of mortality compared to
patients with good nutritional status (HR=3.705; p=0.011). Other factors, including age, sex, initial
leukocyte count, induction phase chemotherapy duration, and risk stratification, did not have a significant
association with three year survival in pediatric ALL. The three year survival rate of pediatric ALL patients
at RSCM was 69%, with a 95% CI of 59.8%-78.2%.

Conclusion

This study found that poor nutritional statusis a significant prognostic factor for three year survival in
pediatric ALL patients at RSCM. The three year survival rate of pediatric ALL patients at RSCM was 69%.



